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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw yang diintegrasikan dengan Model 

Tutor Sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada topik Penelitian 

Geografi  di Kelas X IIS 3 SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Beberapa 

temuan menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut telah memberikan 

peningkatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran baik pada 

kelompok asal maupun kelompok ahli demikian pula siswa yang kurang mampu 

mendapat bantuan dari rekannya yang bertindak sebagai tutor sebaya. Hal ini 

ditunjukan hasil penelitian Siklus 1, hasil belajar siswa menunjukan bahwa dari 30 

orang siswa di kelas tersebut diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 23 orang atau 

77% . Sedangkan pada siklus 2  menunjukan bahwa  dari 30 orang siswa di kelas 

tersebut diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 26 orang atau 87%. Dengan 

demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw diintegrasikan Tutor 

Sebaya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada tpik langkah-

langkah penelitian geografi. 

 Secara umum, dari hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif jigsaw dengan tutor sebaya dapat dilihat bahwa pada 

siklus 1 dan 2 terdapat bperubahan dimana pada siklus 1 hasil belajar siswa 

menunjukan peningkatan tetapi belum sesuai dengan indikator keberhasilanya 

dengan persentase 77%  jika dibandingkan dengan siklus 2 yang sudah sesuai 

dengan indikator keberhasilanya dengan persentase 87%. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan simpulam di atas peneliti memberikan saran kepada beberapa 

pihak sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

Bagi guru disarankan dapat menggunakan Model Pembelajaran Koopertif 

Jigsaw yang diitegrasikan dengan Model pembelajaran Tutor Sebaya dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada topic penelitian geografi di 

Kelas X IIS 3 SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo.. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa disarankan dapat meningkatkan aktivitas belajar terutama dalam 

menyiapkan diri sebelum belajar, serta berpartisifasi aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah disarankan dapat merekomendasikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan praktik bagi guru dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran untk 

tercapainya peningkatan mutu professional guru sebagaimana yang 

diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional. 
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